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ABSTRAK

Keberadaan minimarket sudah tidak asing bagi penduduk kota di Indonesia termasuk
penduduk di wilayah Tenggarong. Minimarket telah menyebar di seluruh wilayah
Indonesia termasuk Kecamatan Tenggarong. Kehidupan masyarakat Tenggarong
berubah semenjak minimarket bermunculan dan yang paling merasakan efeknya
adalah pedagang kecil. Omset penjualan pedagan kecil menjadi semakin kecil. Maka
dari itu, penelitian ini ditujukan untuk mengetahui dampak keberadaan minimarket
terhadap pedagang kecil di wilayah Tenggarong. Penelitian ini menggunakan metode
empiris yang datanya diambil dari hasil wawancara langsung, dan pengamatan
langsung terhadap sikap manusia dalam menghadapi masalah yang ada. Data diambil
dari pedagang kaki lima di Kecamatan Tenggarong. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa pedagang kecil sangat merasakan efek dari kemunculan minimarket di
Tenggarong. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor seperti dagangan di
minimarket jauh lebih lengkap daripada dagangan yang dijual di toko kelontong.
Faktor yang paling jelas adalah lokasi, minimarket berada di lokasi yang lebih
strategis dengan parkiran yang luas sedangkan hal sebaliknya berlaku untuk
kebanyakan toko kelontong. Faktor modal yang kecil juga menjadi masalah bagi
pedagang kecil yang mengharuskan pedagang kecil untuk berjualan seadanya sesuai
modal.

ABSTRACT

The Impact of the Existence of a Minimarket on the Sustainability of Small Trader
Sales in the Tenggarong District. The existence of minimarkets is familiar to city
dwellers in Indonesia, including residents in Tenggarong. Minimarkets have spread
throughout Indonesia, including Tenggarong. Tenggarong residents’ life have
changed since minimarkets emerged, the small merchant feel the effects the most.
Small traders' sales turnover is getting smaller. Therefore, this study aims to
determine the impact of the existence of minimarkets on small traders in the
Tenggarong . This study uses empirical methods whose data are taken from direct
interviews, and direct observations of human attitudes in dealing with existing
problems. Data were taken from street merchants in Tenggarong. The results of this
study indicate that small traders really feel the effects of the emergence of minimarkets
in Tenggarong. This is due to several factors, such as merchandise in minimarkets
that is much more complete than merchandise sold in small merchant shops. The most
obvious factor is location, minimarkets are in more strategic location with ample
parking, whereas the opposite is true for most small merchant shops. The small fund
factor is also a problem for small traders who require small traders to sell modestly
according to their fund.
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Pendahuluan

Definisi ekonomi secara umum adalah salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas manusia
yang berhubungan dengan produksi, distribusi dan konsumsi terhadap barang dan jasa. llmu ekonomi
banyak dipelajari dan sering di asosiasikan dengan keuangan rumah tangga. Arti kata ekonomi berasal
dari bahasa yunani yakni “oikos” yang berarti keluarga rumah tangga serta “nomos” yang berarti
peratuan, aturan dan hukum. Sehingga ekonomi menurut istilah katanya adalah aturan rumah tangga
atau manajemen rumah tangga. Menurut Abraham Maslow ekonomi adalah suatu bidang keilmuan yang
dapat menyelesaikan permasalaham kehidupan manusia lewat penggemblengan seluruh sumber
ekonomi yang tersedia berdasarkan pada teori dan prinsip pada suatu sistem ekonomi yang memang
dianggap efisien dan efektif (Suryaningsi, 2017). Ekonomi sendiri meiliki dampak positif seperti dapat
meningkatkan devisa negara melalui pariwisatanya, mengurangi pengangguran, dan lain-lain.

Pembangunan (development) adalah proses perubahan yang mencakup seluruh system sosial,
seperti politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, pendidikan dan teknologi, kelembagaan, dan budaya
(Alexander 1994). Portes (1976) mendefenisiskan pembangunan sebagai transformasi ekonomi, sosial
dan budaya. Pengertian ekonomi kerakyatan adalah kegiatan ekonomi yang terdiri dari kegiatan,
pengawasan dan hasil semuanya dinikmati oleh masyarakat sendiri. Ekonomi kerakyatan yang lainnya
adalah sistem perekonomian yang berdasar pada kekuatan ekonomi rakyat, ekonomi kerakyatan adalah
kegiatan perekonomian yang dapat memberi kesempatan yang luas pada masyarakat untuk
berpartisipasi dalam berjalannya roda perekonomian sehingga perekonomian bisa berjalan dengan baik
dan lancar.

Ekonomi rakyat atau ekonomi kerakyatan bukanlah sebuah mazhab ekonomi baru, namun hanya
sebagai suatu konstruksi pemahaman dari realita ekonomi yang umum terdapat di negara berkembang.
Suatu realita ekonomi di mana selain ada sektor formal yang umumnya didominasi oleh usaha dan
konglomerat terdapat sektor informal di mana sebagian besar anggota masyarakat hidup. Oleh sebab itu
ekonomi rakyat di sebuah daerah akan berkembang sendiri sesuai dengan kondisi yang dialami di
daerah tersebut.

Tujuan ekonomi kerakyatan dapat dirumuskan menjadi empat tujuan pokok. Pertama, mewujudkan
pemerataan dan keadilan sosial yaitu tidak membiarkan terjadi dan berkembangnya ketimpangan
ekonomi dan kesenjangan sosial. Kedua, semangat nasionalisme ekonomi, dimana dalam era globalisasi
makin jelas adanya urgensi terwujudnya perekonomian nasional yang kuat, tangguh, dan mandiri.
Ketiga, demokrasi ekonomi berdasar kerakyatan dan kekeluargaan, koperasi dan usaha-usaha
kooperatif menjiwai perilaku ekonomi perorangan dan masyarakat. Keempat, keseimbangan yang
harmonis, efisien, dan adil, antara perencanaan nasional dengan desentralisasi ekonomi dan otonomi
yang luas, bebas, dan bertanggung jawab, menuju perwujudan keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia. Pembumian ekonomi kerakyatan sebagai upaya untuk memperkuat nasionalisme bangsa
Indonesia (Suryaningsi, 2016).

Dirangkum dalam buku Ekonomi Kerakyatan dalam Kancah Globalisasi (2003), dampak positif
ekonomi kerakyatan adalah rakyat yang terlindungi dari persaingan tidak seimbang antar pemiliki
modal besar, negara leluasa dalam peningkatan kesejahteraan, mempersempit kesenjangan sosial, dan
menciptakan hubungan sinergis antar pemilik modal dengan masyarakat. Sistem ekonomi kerakyatan
berlaku sejak 1998 kemudian pemerintah bertekad melaksanakan sistem ekonomi kerakyatan dengan
mengeluarkan ketetapan MPR RI No.IV/MPR/1999, tentang GBHN yang menyatakan bahwa sistem
perekonomian Indonesia adalah sistem ekonomi kerakyatan. Adapun ciri-ciri ekonomi kerakyatan
menurut Prof. Sri Edi Swasono: (1) Ketuhanan Yang Maha Esa yang artinya ada etika moral yang
berasas Ketuhanan, bukan berdasarkan materialisme, tetapi berdasarkan syariah yang telah ditetapkan
oleh Allah; (2) Kemanusiaan yang adil dan beradab, maksudnya ekonomi yang modern atau ekonomi
yang non-Neo-klasikal tidak mengenal kekerasan, penghisaban, ataupun riba’; (3) Persatuan berdasar
sosio-nasionalisme yang artinya ekonomi berasaskan kekeluargaan, gotong royong, dan tidak saling

65 https://journal.actual-insight.com/index.php/konstruksi-sosial



Konstruksi Sosial: Jurnal Penelitian IImu Sosial, 1 (2) 2021 Hal 64 - 71
Dampak Keberadaan Minimarket terhadap Keberlangsungan Penjualan Pedagang Kecil di Kecamatan Tenggarong
Muhammad Bisri Affandi *

mematikan; (4) Kerakyatan berdasar demokrasi ekonomi, kedaulatan ekonomi, mengutamakan hajat
hidup orang banyak; (5) Keadilan sosial secara menyeluruh, artinya kemakmuran rakyat yang utama.

Pancasila sebagai ideologi Negara Indonesia, memiliki keunikan yang membedakan dengan
Negara-negara yang menganut ideology besar di dunia. Oleh karena itu, sudah saatnya nilai-nilai
pancasila terderivikasi dalam setiap tindak dan tanduk setiap insan di bumi Indonesia. Karena itu
disebutlah bahwa Indonesia menjadi salah satu negara yang menggunakan sistem ekonomi kerakyatan
(Suryaningsi, 2021). Dalam sistem ekonomi kerakyatan yang menjadi penggerak roda ekonomi adalah
rakyat itu sendiri. Ekonomi kerakyatan sendiri tidak lepas dari pedangan kecil dan menengah (UKM),
Keberadaan UKM diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. Salah satu tujuan ekonomi
kerakyatan adalah terselenggaranya jaminan sosial bagi seluruh lapisan masyarakat. Dalam Undang-
Undang Dasar 1945 sebagai acuan ekonomi Indonesia, tentunya ekonomi kerakyatan sebagai sistem
perekonomian Indonesia memiliki ciri-ciri positif meliputi: (1) Perekonomian disusun sebagai usaha
bersama berdasarkan atas kekeluargaan (pasal 33 UUD 45); (2) Cabang-cabang produksi yang penting
bagi negara dan menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh Negara (pasal 33 UUD 45); (3)
Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan
sebesar-besar bagi kemakmuran rakyat (pasal 33 UUD 1945)

Pedagang kecil secara umum bisa diartikan sebagai orang yang menjual dagangannya kepada
konsumen langsung dan keuntungannya diambil untuk dimanfaatkan sendiri bukan untuk instansi atau
perusahaan. Yan Pieter Karafir dalam Rachbini (1994) menyebutkan bahwa ”Pedagang-pedagang kecil
adalah pedagang kecil yang berjualan secara tidak resmi di suatu tempat umum seperti di tepi jalan,
tamantaman, emper toko, dan pasar yang tidak dimaksudkan untuk itu”. Pedagang kecil juga menjadi
penggerak roda ekonomi yang harus selalu didukung oleh negara. Dukungan negara terhadap pedagang
kecil bisa berupa jaminan hak bagi seluruh rakyat untuk mendapatkan kehidupan yang layak. Pedagang
kecil memberi dampak positif salah satunya adalah meningkatkan ekonomi dari sektor pariwisata.
Dengan modal yang cukup semua orang bisa menjadi pedagang kecil dengan membuka usaha toko
kelontong. Toko kelontong adalah toko kecil yang menjual kebutuhan sehari-hari, biasanya berada di
pinggir jalan dan pasar. Keuntungan toko kelontong bagi konsumen adalah lokasinya yang berada di
dekat rumah bahkan dengan berjalan kaki bisa sampai. Toko kelontong juga dapat membantu
pertumbuhan UMKM dengan membantu pengusaha mikro memasarkan produk buatannya. Dengan
komunikasi maka kesepakatan antara pemilik toko kelontong dan pengusaha mikro dapat terjalin
dengan baik dengan melakukan negosiasi hasil keuntungan penjualan dan jumlah produk yang akan
dipasarkan.

Minimarket adalah swalayan yang menjual kebutuhan kehidupan sehari-hari sama seperti toko
kelontong bedanya minimarket sifatnya jauh lebih modern daripada toko kelontong. Minimarket juga
lebih menarik di mata konsumen karena konsepnya yang modern. Keberadaan minimarket mendorong
perekonomian di Indonesia secara makro. Selain itu, minimarket juga mengurangi jumlah
pengangguran sebab setiap sebuah cabang minimarket dibangun maka kesempatan kerja juga terbuka.
Di sisi lain minimarket memberi efek negatif bagi pelaku UKM karena konsumen lebih tertarik
berbelanja di minimarket ketimbang di toko kelontong. Hal ini menyebabkan pengurangan pendapatan
bagi pelaku toko kelontong. Pasar di era modern ini tidak hanya berhubungan dengan jual beli barang
dan proses tawar-menawar akan tetapi pasar juga mampu menyesuaikan gaya hidup masyarakat
sehingga pasar dapat berkembangdan mampu menciptakan daya tarik tersendiri bagi masyarakat.
Pengertian pasar secara fisik menurut Perpres Rl No: 112 Tahun 2007 dalam penelitian yang dialkukan
oleh jamal, merupakan area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu dan biasa
disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional maupun pasar modern. Minimarket dapat
mengurangi pengangguran serta membantu perekonomian daerah. Di mata konsumen minimarket lebih
menarik untuk dijadikan tempat berbelanja ketimbang toko kelontong. Menurut Sutikno, dalam jurnal
penelitian yang dilakukan oleh Iffah, menyatakan bahwa preferensi konsumen terhadap pasar
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tradisional dan pasar modern dapat dilihat dari kelengkapan barang, kepastian harga, kualitas barang,
kesopanan dan keramahan pedagang, kelengkapan fasilitas, kebersihan serta kenyamanan. Minimarket
di zaman sekarang tidak hanya menyediakan perlengkapan kehidupan sehari-hari, tapi juga menyediaka
layanan digital seperti isi ulang dompet digital dan pembayaran tagihan di aplikasi e-commerce. Lokasi
minimarket yang lebih strategis juga menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih tempat
berbelanja. Minimarket juga lebih bersih, rapi, dan praktis daripada toko kelontong. Hal ini
menunjukkan bahwa manusia selain memperhatikan kebutuhan fungsional juga memperhatikan
kebutuhan psikologis. Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang terkait dengan fisik dan fungsi
produk. Kebutuhan psikologis adalah kebutuhan mental yang dapat terpenuhi dengan berbelanja produk
yang dibutuhkan.

Dampak negatifnya minimarket terhadap pedagang kecil ialah banyak pedagang-pedagang
tradisional dengan berbagai cirri khas penjualnya merasa terancam dengan keberadaan Alfamart di
tengah-tengah mereka. Sehingga tidak heran jika beberapa dari para Pedagang Kaki Lima yang lebih
memilih angkat kaki dari daerah ini dan pergi mencari lokasi baru yang bisa dijadikan tempat baru
untuk mengais rejeki.

Masyarakat juga lebih memilih berbelanja di minimarket sebab pelayanan yang diberikan berbeda
dengan pedagang kecil. Kualitas barang juga menjadi faktor utama ketertarikan masyarakat untuk
berbelanja di minimarket ketimbang di toko kelontong.

Kecamatan Tenggarong adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Kutai Kartanegara. Di
Tenggarong telah muncul setidaknya tiga belas minimarket, sebelas minimarket adalah indomaret dan
dua minimarket lainnya adalah alfamidi. Dalam pasal 7 ayat 1 Peraturan Daerah Kabupaten Kutai
Kartanegara Nomor 6 tahun 2012 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat
Perbelanjaan, dan Toko Modern dijelaskan bahwa minimarket baru mendapat 1zin Usaha Toko Modern
(IUTM) ketika minimarket dibangun dengan jarak sejauh 1000 m (seribu meter) dari pasar tradisional.
Hal ini ditujukan agar pedagang tradisional maupun toko kelontong di pasar tradisional dapat menjual
dagangannya kepada konsumen tanpa ada saingan dari minimarket. Walaupun diadakan kebijakaan ini
masyarakat kebanyakan tetap memillih berbelanja di minimarket.

Sebenarnya penelitian mengenai pengaruh munculnya minimarket modern terhadap usaha
kelontong telah beberapa kali dilakukan oleh bebera peneliti di beberapa kota lain di Indonesia, antara
lain (Setiawan tahun 2011),(Susilo dan Taufik 2010),(Martha dwiyanda, Ongky. 2015),(Hardian 2018).
Para peneliti tersebut mengambil tema penelitian yang hampir sama, yaitu menguji dampak keberadaan
Minimarket terhadap pasar tradisional. Hasil penelitiannya menunjukkan kesimpulan yang sama,
bahwa keberadaan minimarket mengakibatkan menurunya pendapatan/laba pengusaha tradisional.
Salah satu peneliti yang hasil penelitiannya senada adalah Dwinita Aryani (2011) berjudul “Efek
Pendapatan Pedagang Tradisional Dari Ramainya Kemunculan Minimarket di Kota Malang”. Hasil dari
penelitiannya adalah terjadinya penurunan pendapatan pegang tradisional yang mencapai >50%.
Namun Sebaliknya penelitian yang dilakukan Marthin Rapael Hutabarat (2009) berjudul Dampak
Kehadiran Pasar Modern Brastagi Supermarket Terhadap Pasar Tradisional Sei Sikambing di Kota
Medan, hasil penelitiannya adalah Variabel Jam Buka Toko, Margin Laba atau Pendapatan pengusaha
tradisional “tidak berbeda signifikan” antara sebelum dan sesudah ada pasar modern. Kondisi hasil
penelitian ini, memunculkan riset gap. Singkatnya minimarket memberi banyak efek negatif pada
pedagang kaki lima dengan menurunkan pendapatan mereka.

Dari penelitian-penelitian yang dilakukan, terdapat perbedaan arah penelitian pada variabel yang
diteliti, yaitu satu kelompok peneliti pengujian lebih fokus mengarah pada variabel pendapatan, dan
kelompok yang kedua penelitian lebih fokus mengarah pada pengujian variabel lokasi usaha, jam kerja,
jumlah pelanggan, dan variabel persepsi. Hasil penelitian kelompok pertama cendrung menyatakan,
bahwa keberadaan minimarket berpengaruh signifikan terhadapa laba pengusaha tradisional. Sementara
hasil penelitian Martin Repael menyatakan variabel pendapatan dari pasar tradisional tidak berbeda
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signifikan terhadap keberadaan minimarket sebelum dan setelah pendirian minimarket. Jadi penelitian
yang dilakukan sekarang menguji riset gap yang terjadi pada variabel pendapatan dan memadukan
penelitian dengan variabel omzet penjualan persepsi persepsi masyarakat. Dilihat dari segala variable
yang diteliti, minimarket tetap memberi dampak negative terhadap pasar tradisional atau toko
kelontong. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dampak keberadaan minimarket di Kecamatan
Tenggarong sehingga dapat diberikan solusi agar para pedagang kecil pemilik toko kelontong di pasar
tradisional tetap bisa bersaing dengan minimarket atau pasar modern.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis empiris. Metode penelitian empiris adalah
suatu metode penelitian yang menggunakan fakta-fakta yang diambil dari perilaku manusia, baik data
verbal maupun nonverbal yang didapat saat wawancara maupun yang didapat saat melakukan
pengamatan langsung. Penelitian empiris juga digunakan untuk mengamati hasil dari perilaku manusia
yang berupa peninggalan fisik maupun arsip. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Teknik observasi (pengamatan) merupakan salah satu
cara pengumpulan informasi mengenai obyek atau peristiwa yang bersifat kasat mata atau dapat
dideteksi dengan panca indera. Teknik wawancara merupakan cara sistematis untuk memperoleh
informasi-informasi dalam bentuk pernyataan-pernyataan lisan mengenai suatu obyek atau peristiwa
pada masa lalu, kini, dan akan datang. Lincoln and Guba (1985) mendefisikan lokasi penelitian sebagai
“focus-determined boundary”, yang secara harafiah berarti ‘batas yang ditentukan oleh fokus atau objek
penelitian’. Ini artinya bahwa fokus penelitian membawa implikasi mengenai batas penelitian yang akan
ditentukan. Jika fokus atau objek penelitian berada di lapangan maka batas penelitiannya adalah
geografis. Jika fokus penelitiannya terdapat di dalam media maka batas yang digunakan adalah media.
Jika fokus penelitiannya bersifat demografis, maka batas penelitiannya adalah demografi. Dengan
demikian, lokasi penelitian sebetulnya dapat berupa geografis, demografis, atau media. Penelitian
dilakukan di Kecamatan Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara.

Hasil dan Pembahasan

Dampak Keberadaan Minimarket terhadap Penghasilan Tokon Kelontong di Tenggarong.
Minimarket menggunakan prinsip swalayan, yakni mengambil barang sendiri. Minimarket juga disebut
dengan pasar yang telah tersusun dan sudah diatur. Di minimarket sendiri harga barang yang ditawarkan
sudah tidak bisa ditawar lagi. Minimarket pun telah menjadi sarana brand internasional untuk
memperluas produknya sampai ke target pasar. Pengertian minimarket yaitu suatu pasar dimana penjual
dan pembeli tidak melakukan transaksi secara langsung. Pembeli hanya melihat harga pada satuan
kemasan produk dan dilayani secara mandiri oleh karyawan yang bersangkutan. Maka dapat
disimpulkan secara singkat bahwa minimarket adalah pasar yang terstruktur dan sudah diatur dimana
penjual dan pembelinya tidak melakukan transaksi secara langsung melainkan dilayani secara mandiri
oleh karyawan yang bersangkutan serta tidak adanya tawar menawar atas barang yang diperjual belikan.

Walau jumlah toko kelontong jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan jumlah minimarket di
Tenggarong. Namun minimarket jauh lebih berhasil menarik pelanggan untuk berbelanja di
minimarket. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti kebersihan dan kenyamanan tempat, lokasi,
ketersediaan barang, pelayanan, dan tentunya minimarket di zaman sekarang telah menyediakan
pembayaran digital dengan kartu kredit, kartu debit, maupun dengan dompet digital. Namun toko
kelontong memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh minimarket seperti adanya tawar menawar
harga.

Fakta di lapangan menyatakan bahwa minimarket memberi dampak yang positif dan negatif
terhadap masyarakat sekitar. Dengan adanya minimarket jumlah pengangguran berkurang karena
tentunya minimarket membutuhkan banyak pekerja untuk menjalankan bisnisnya. Kemunculan

68 https://journal.actual-insight.com/index.php/konstruksi-sosial



Konstruksi Sosial: Jurnal Penelitian IImu Sosial, 1 (2) 2021 Hal 64 - 71
Dampak Keberadaan Minimarket terhadap Keberlangsungan Penjualan Pedagang Kecil di Kecamatan Tenggarong
Muhammad Bisri Affandi *

minimarket berdampak pada toko kelontong juga yang dimana kebanyakan dari toko kelontong
merasakan dampak negatifnya seperti pelanggan mereka yang lebih memilih berbelanja di minimarket.
Dampak negatif ini menimbulkan penurunan pendapatan para pengusaha kecil toko kelontong.
Kerugian lainnya adalah barang-barang yang cepat kedaluwarsa seperti roti dan makanan yang lainnya
yang dijual di toko kelontong tidak laku terjual, hal ini tentunya membuat kerugian yang dialami oleh
pengusaha toko kelontong semakin besar terutama barangbarang tersebut sudah tidak bisa digunakan
kembali.

Dari sekian banyak kerugian yang dialami oleh toko kelontong yang disebabkan oleh keberadaan
minimarket, tentunya sebagian masyarakat masih lebih memilih toko kelontong sebagai tempat
berbelanja kebutuhan sehari-hari. Pasalnya sebagian masalah yang terjadi pada toko kelontong bukan
sepenuhnya disebabkan oleh keberadaan minimarket yang berkembang denga cepat. Masalah-masalah
ini disebabkan oleh faktor internal toko kelontong itu sendiri seperti retribusi dan kesadaran pengusaha
kecil dalam membayar retribusi pasar.

Keberadaan toko kelontong juga semakin terdesar karena minimarket berkembang dengan sangat
cepat. Perkembangan dipicu oleh pelayanan oleh karyawan minimarket yang sangat baik dan ramah
serta kenyawamanan tempat yang ditawarkan oleh minimarket itu sendiri. Dengan berkembangnya
minimarket maka semakin banyak juga toko kelontong yang terabaikan. Perihal ini diperkuat dengan
pandangan masyarakat yang menyatakan bahwa barang di minimarket jauh lebih berkualitas daripada
barang di toko kelontong dengan pelayanan yang juga kurang memuaskan.

Strategi Pengusaha Toko Kelontong dalam Menghadapi Persaingan dengan Minimarket.
Pengusaha toko kelontong harus harus membuat strategi untuk bisa bersaing dengan minimarket dan
mempertahankan keberadaan tokonya. Strategi itu bisa dalam bentuk promosi, peningkatan kualitas
produk, maupun peningkatan pelayanan. Strategi yang diterapkan kebanyakan pengusaha toko
kelontong di Tenggarong adalah menjual barang-barang yang tidak dijual di minimarket seperti bensin
eceran, isi ulang air minum galon, rempah-rempah, dan sembako eceran. Kebanyakan barang dijual
eceran sebab masyarakat sendiri kebanyakan lebih memilih membeli secara eceran untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-harinya. Penurunan harga barang juga dilakukan oleh para pengusaha toko
kelontong. Harga dagangan mereka diturunkan hingga lebih rendah dari harga barang yang di
minimarket. Hal ini dilakukan agar konsumen tidak semuanya bergantung pada dagangan di minimarket
sehingga konsumen bisa mempertimbangkan untuk membeli dagangan dari toko kelontong.

Para ahli juga telah memberikan beberapa solusi untuk pengusaha toko kelontong agar dapat tetap
bersaing dengan minimarket. Dalam penelitiannya, Syatibi memberikan solusi kepada para pengusaha
toko kelontong dalam menghadapi tekanan maupun persaingan dengan minimarket. Pengusaha toko
kelontong dapat melakukan strategi bersaing melalui penerapan strategi pengembangan saling
menguntungkan, antara lain: (1) Adanya kolaborasi dalam akses pasar serta kolaborasi pemasok dalam
memasok produk-produk yang bermutu; (2) Meningkatkan pelayanan terhadap konsumen; (3) Akses
pinjaman modal dipermudah bagi pengusaha toko kelontong agar tetap dapat menjalankan bisnisnya;
(4) Pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan pasar tradisional serta perihal perizinan masuknya pasar
modern seperti minimarket dan sebagainya.

Adapun langkah yang harus dilakukan oleh pengusaha toko kelontong agar tetap dapat dengan
minimarket yaitu membuat perubahan dalam strategi pemasarannya, yakni dengan cara meningkatkan
penjualannya dan intensi kerja agar mampu bersaing. Beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh para
penjual toko kelontong: (1) Penyediaan barang dagang seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan
konsumen, hal ini dapat dilakukan melalui survei terhadap barang aau produk yang diminati konsumen;
(2) Penataan barang harus rapi dan sepadat mungkin agar terlihat oleh pembeli dan mendorong pembeli
untuk melakukan konsumsi; (3) Penetapan harga hendaknya disesuaikan dengan kondisi masyarakat
yang ada disekitarnya. Hal ini bisa disesuaikan dengan merk produk yang sedang dijualnya; (4)
Memberi pilihan harga. Yakni menyediakan produk yang sama dengan merk dan harga yang bervariasi,
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sehingga pembeli dapat lebih mudah menentukan pilihannya; (5) Memasang harga di depan toko. Hal
ini merupakan salah satu bentuk promosi yang dapat dilakukan oleh para pedagang toko kelontong; (6)
Menyediakan ruang yang nyaman dan memiliki ruang gerak yang cukup dengan menata barang
seefisien mungkin dan tanggap terhadap pembeli agar tidak sampai antri.

Simpulan

Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan minimarket memberi dampak
yang signifikan terhadap pendapatan pedagang kecil di Kecamatan Tenggarong. Selain penurunan
pendapatan para pedagang kecil juga kehilangan konsumen. Menghadapi situasi sulit seperti ini para
pedagang kecil tidak tinggal diam, mereka menyusun strategi serta membuat inovasi agar toko
kelontongnya tetap dapat bersaing dengan minimarket. Strategi yang dilakukan para pedagang kecil
antara lain menurunkan harga produk hingga lebih rendah dari produk yang dijual di minimarket,
menjual sembako baik eceran maupun grosir, menyediakan bensin eceran, dan membuka jasa isi air
minum galon. Langkah yang dapat ditempuh pedagang kecil agar dapat bersaing dengan minimarket
adalah dengan merubah strategi pemasaran. Hal ini bisa ditempuh dengan meningkatkan angka
penjualan dan intensi kerja toko kelontong. Loyalitas konsumen juga perlu diperhatikan oleh pedagang
kecil sebab dengan loyalitas konsumen yang tinggi maka toko kelontong milik para pedagang kecil
dapat bersaing dengan minimarket. Saran, Pedagang kecil dapat meningkatkan kualitas pelayanan di
toko miliknya serta meningkatkan fasilitasnya terutama dalam hal metode pembayaran sebab di zaman
sekarang sudah banyak dilakukan pembayaran nontunai. Kebersihan juga menjadi faktor daya tarik
konsumen dalam memilih tempat berbelanja. Saran selanjutnya ditujukan kepada pemerintah agar
mengontrol pembangunan minimarket. Langkah ini bisa menaikkan kembali pendapatan usaha para
pedagang kecil.
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